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Diisi oleh petugas 

Tanggal pengajuan :   

Nomor permohonan :   

    

 

Dengan ini saya/kami 1) :   

(71) N a m a : UNIVERSITAS PGRI BANYUWANGI  

 Alamat 2) : Jl. Ikan tongkol No. 1 Kertosari Banyuwangi 68416 

 Warga Negara : Indonesia 

 Telepon : (0333) 4466937 

 Email  : lp2m.unibabwi@gmail.com 

 NPWP : 008365421627000 

 

Diisi oleh petugas 

Tanggal pengajuan :   

Nomor permohonan :   

 

mengajukan permohonan paten/paten sederhana   

 

 

[ ] 

 

 

yang merupakan permohonan paten  

Internasional/PCT dengan nomor   : 

 

(74) melalui/tidak melalui *) Konsultan KI  

 Nama Badan Hukum   3) :  

 Alamat Badan Hukum  2) :  

    

 Nama Konsultan KI :  

 Alamat2) :  

    

 Nomor Konsultan KI :  

 Telepon/Fax :  

 Email :  

 

 

(54) dengan judul invensi : 

PROBIOTIK BERBAHAN DASAR BAKTERI Bacillus megaterium MURNI UNTUK 

BUDIDAYA IKAN DAN UDANG DENGAN SISTEM BIOFLOK 

Permohonan paten ini merupakan pecahan/ Perubahan   

dari permohonan paten nomor : 

 

 

[ ] 

 

 

[ ] 

 

[ ] 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(72) Nama dan kewarganegaraan para inventor : 

Nadya Adharani, M.Si/ Jl. Pelus 2 No.335 

Rt.08/Rw.10 Kayuringinjaya Bekasi 

17144/nadya.adharani@gmail.com 

warga negara Indonesia 

Sulistiono, M.Si/ Tamansari Dusun 4 Rt.02/Rw.17 

Tamansari Karangmoncol/ stio.yono@gmail.com 

warga negara Indonesia 

Megandhi G Wardhana, M.P/Lingk. Wonosari 1/1 

Sobo. Banyuwangi/ megandhi@unibabwi.ac.id 

warga negara Indonesia 

Arfiati Ulfa Utami, M.Pd/ Dusun Krajan Rt.03/Rw.09 

Tapanrejo Muncar Banyuwangi/ fieare@ymail.com 

warga negara Indonesia 

 

 

Diisi oleh petugas 

 

[ ] 

 

(30)  Permohonan paten ini diajukan dengan/tidak dengan 

*)

 

[] 

 hak prioritas 4) 

 Negara : Tgl. Penerimaan permohonan Nomor prioritas 

                                        

                                     

                                      

 
Bersama ini saya lampirkan  5)   

:

  

 

1 (satu) rangkap   : 

 

[   ] surat kuasa    

[   ] surat pengalihan hak atas penemuan    

[   ] surat pernyataan kepemilikan invensi oleh inventor    

[ ] bukti penunjukan negara tujuan (DO/EO)    

[   ] dokumen prioritas dan terjemahannya     

[   ] dokumen permohonan paten Internasional/PCT    

[ ] sertifikat penyimpanan jasad renik dan terjemahannya      

[   ] dokumen lain (sebutkan)   : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan 1 (satu) rangkap invensi yang terdiri dari : 

 

[  X ] uraian   4 halaman 

[  X ] klaim  3 buah 

[  X ] abstrak 1 halaman 

 
Saya/kami usulkan, gambar nomor                          

dapat

 

[

 

]   

menyertai abstrak pada saat dilakukan pengumuman atas 

permohonan paten (UU No. 13 Tahun 2016) 

[ ] 

 

 

 

 

 

[ ] 

[ ] 

[ ] 

[ ] 

[ ] 

[ ] 

[ ] 

[ ] 

 

[ ] 
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Deskripsi 

 

PROBIOTIK BERBAHAN DASAR BAKTERI Bacillus megaterium MURNI 

UNTUK BUDIDAYA IKAN DAN UDANG DENGAN SISTEM BIOFLOK  

 5 

 

Bidang Teknis Invensi 

Invensi ini berhubungan dengan komposisi probiotik 

berbahan dasar bakteri Bacillus megaterium murni dan metode 

budidaya ikan dan udang dengan sistem bioflok.  Lebih khusus, 10 

metode budidaya sistem bioflok untuk ikan dan udang 

menggunakan metode aklimasi bioflok agar bakteri dalam 

kepadatan tinggi ketika budidaya berlangsung, tidak perlunya 

pergantian air hingga panen, dan budidaya dapat dilakukan 

dimanapun baik dikolam perkarangan rumah hingga di tambak. 15 

 

Latar Belakang Invensi 

Bioflok sejatinya telah lama dikakukan para pembudidaya 

di daerah-daerah di Indonesia. Keungulan sistem bioflok dari 

beberapa sumber peneliti, pembudidaya ikan dan udang serta 20 

media cetak berupa jurnal, majalah dan koran bahwasanya 

sistem bioflok memiliki beberapa keunggulan, diantaranya 

percepatan pertumbuhan biota uji sampai berdampak positif 

terhadap keuntungan yang didapat dari hasil penjualan, serta 

hasil akhir limbah budidaya yang ramah lingkungan. 25 

 Dalam aplikasi bioflok, bakteri memiliki peran penting 

karena tumbuh dengan kepadatan tinggi berfungsi sebagai 

bioreaktor yang mengontrol kualitas air terutama konsentrasi 

N serta sebagai sumber protein bagi organisme yang 

dipelihara. Konsepnya adalah senyawa nitrogen anorganik 30 

seperti ammonia, nitrat, nitrit, dan lain-lain, kemudian  

didaur ulang menjadi protein sel mikroba berbentuk flok atau 

gumpalan jika dilihat dalam mikroskop, sehingga dapat 
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dimakan hewan pemakan detritus seperti nila, udang, lele, 

dan lain-lain. Prosesnya ialah bahan organik dalam kolam 

teraduk dengan diaerasi, untuk memacu pertumbuhan bakteri 

yang menempel pada partikel kemudian menguraikan bahan 

organik (C-organik), selanjutnya meneyerap mineral seperti 5 

ammonia, fosfat dan nutrient lain dalam air (Avnimelech, 

2007; Crab et al., 2008; Ekasari, 2008). Manfaat lain dari 

sistem bioflok adalah pemanfaatan sumber daya alam seperti 

air dan lahan yang terbatas, namun dapat melakukan budidaya 

secara super intensif yaitu kepadatan tebar yang tinggi 10 

dengan kapasitas kolam yang sempit (Adharani et al. 2017).  

Bacillus megaterium yang digunakan untuk pembuatan 

probiotik adalah hasil penemuan Syakti et al. (2015) yang 

didapat dari sedimen mangrove Cilacap, Jawa Tengah dan 

terkontaminasi Poly Aromatic Hidrocarbons (PAHs). Beberapa 15 

keunggulan dari bakteri ini adalah untuk perbaikan kualitas 

air budidaya berupa penurunan kadar ammonia, nitrat, nitrit, 

dan COD dalam waktu 42 hari dan akselerasi pertumbuhan ikan 

lele hingga mendapatkan hasil FCR (food chain ratio) sebesar 

0.8  (Adharani et al. 2016; Adharani et al. 2017), serta 20 

dapat meremediasi senyawa fluoren dalam minyak bumi oleh 

penelitian Hidayati et al. (2011).  

Beberapa produk komersial yang telah diuji oleh tim 

inventor memperlihatkan kepadatan bakteri yang tertera pada 

komposisi di label produk tidak sesuai dengan hasil uji coba. 25 

Invensi sebelumnya milik PT. Petrokimia Kayaku dengan nomor 

paten IDP000037523 adalah komposisi probiotik yang 

mengandung beberapa jenis isolat bakteri diantaranya 

Lactobacillus plantarum, Bacillus subtilis, Bacillus 

megataerium, dan Pantoea dispersa. Probiotik ini bertujuan 30 

untuk kesehatan udang dan ikan yang dibudidaya didalam 

tambak.  
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Invensi ini mempunyai kesamaan dengan paten 

IDP000037523 dalam hal penggunaan Bacillus megataerium 

sebagai probiotik di dalam budidaya perikanan. Perbedaannya 

adalah pada invensi ini, Bacillus megataerium digunakan 

secara tunggal. Selain itu, probiotik pada invensi ini 5 

diisolasi dari bakteri murni Bacillus megaterium dan telah 

teruji dapat memperbaiki kualitas air dan menekan pemberian 

pakan konvensioanal, tidak sampai disitu bahkan probiotik 

ini dapat diaplikasikan pada budidaya kolam semen, kolam 

terpal hingga di tambak.  10 

 

Uraian Singkat Invensi 

Invensi ini menghasilkan metode budidaya ikan dan udang 

dengan sistem bioflok yang menggunakan probiotik bakteri 

murni Bacillus megaterium. B. megaterium yang digunakan 15 

sudah teruji dalam meremediasi bahan organik seperti 

ammonia, nitrat, nitrit dan COD, lainnya. B. megaterium pun 

telah diujikan terhadap perombakan senyawa kimia bagian dari 

minyak bumi yaitu senyawa flouren. Hal terebut dikarenakan 

B. megaterium merupakan hasil isolasi murni yang didapat 20 

dari sedimen yang telah tercemar, sehingga dalam skala bahan 

organik yang cukup sederhana (bahan organik dari sisa hasil 

budidaya), Bacillus megaterium mampu dengan maksimal 

merombaknya.  

Invensi ini juga menghasilkan komposisi probiotik dan 25 

molase pada kolam budidaya ikan dan udang dengan sistem 

bioflok yang terdiri dari probiotik Bacillus megaterium 

sebanyak 0,5 mL/L air kolam dan molase sebanyak 0,1 mL/L air 

kolam. 

Metode budidaya ikan dan udang dengan sistem bioflok 30 

pada invensi ini dicirikan oleh:  

- pemberian probiotik B. megaterium diberikan setiap satu 

kali dalam 20 hari sebanyak 0,5 mL/L air kolam;  
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- pemberian molase setiap satu kali dalam 20 hari sebanyak 

0,1 mL/L air kolam; 

- aerasi yang diberikan harus sampai dasar kolam agar sisa 

pakan dan hasil ekstkresi biota tidak mengendap didasar 

kolam dan membantu B. megaterium dalam memepercepat 5 

perombakan bahan organik 

- diperlukan aklimasi bioflok agar bakteri dalam kepadatan 

tinggi ketika budidaya berlangsung, tidak perlunya 

pergantian air hingga panen, dan budidaya dapat dilakukan 

dimanapun baik dikolam perkarangan rumah hingga di tambak.  10 

 

Uraian Lengkap Invensi 

Seperti yang telah dijelaskan pada uraian singkat 

invensi, bahwa cara sistem bioflok yang berbeda serta proses 

pembuatan probiotik yang murni dari isolat tunggal yaitu 15 

Bacillus megaterium akan diajukan sebagai invensi berupa 

komponen probiotik dan invesi berupa metode dan proses. 

Berikut adalah cara pembuatan probiotik dan proses budidaya 

melalui sistem bioflok. 

a. Pembuatan probiotik 20 

Media kultur cair menggunakan NB (Nutrient Broth) 

sebanyak 14 gr dan akuades steril sebanyak 1 L. Keduanya 

dihomogenkan menggunakan hot plate stirrer ±15 menit 

kemudian di sterilisasi menggunakan autoclave dengan 

suhu 1210C dan tekanan 15lbs selama ±20 menit. Media 25 

cair bakteri yang telah di sterilisasi kemudian 

didiamkan terlebih dahulu untuk mendinginkan suhu 

media, selanjutnya kultur media cair tersebut di 

inokulasikan dengan Bacillus megaterium kemudian 

diinkubasi menggunakan waterbath shaker selama 72 jam. 30 

Lamanya waktu 72 jam merupakan fase exponensial (puncak 

tertinggi) kepadatan bakteri B. megaterium sebanyak 106 

CFU/mL (Adharani et al. 2016). Setelah 72 jam, media 



5 

cair bakteri tersebut siap dikemas kedalam botol steril 

probiotik dan dapat diaplikasikan langsung ke kolam 

budidaya.  

b. Proses Budidaya Sistem Bioflok 

Dalam tahapan proses budidaya ini, tim pengusul akan 5 

memberikan satu contoh proses budidaya sistem bioflok 

dengan ikan lele dengan studi kasus penggunaan kolam 

semen persegi panjang yang memiliki ukuran p=3,5m; l=3 

m; t=1,6m. Air yang akan diisikan ke kolam tidak sampai 

penuh ketinggiannya sehingga hanya diisi dengan 10 

ketinggian 1,2m. Hasil volume kolam tersebut sebesar 

12,6 m3 atau setara dengan 12.600 L air yang akan di 

isikan ke kolam budidaya. 

 

Persiapan Kolam Pemeliharaan Ikan 15 

Bersihkan kolam dengan air mengalir tanpa menyikat 

menggunakan deterjen. Lengkapi pemasangan aerator 

(penambahan oksigen) berdekatan dengan kolam dengan 

bantuan selang oksigen hingga ke dasar kolam. Masukkan 

air sebanyak 12.600 L dan pemasangan aerator dilakukan, 20 

kemudian beri garam sebanyak 1 genggam tangan orang 

dewasa guna membunuh hama yang sekiranya berasal dari 

air yang diisi, kemudian kolam yang telah terisi air 

diaklimasi selama dua hari. Setelah dua hari diaklimasi 

menggunakan garam, selanjutnya masukkan probiotik dan 25 

molase (tetes tebu/fermentasi tetes tebu) dengan 

ketentuan pemberian dapat dilihat pada penjelasan ratio 

pemberian probiotik dan molase, pemberian molase 

dilakukan sebagai sumber karbohidrat agar memacu 

pertumbuhan bakteri dalam air. Setelah itu diaklimasi 30 

kembali selama 5 hari, tujuannya adalah agar kepadatan 

Bacillus megaterium tumbuh padat ketika benih lele akan 

ditebar dikolam.  
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Penebaran Ikan Lele 

Ikan lele berukuran 4-5cm dengan kepadatan 12.600 ekor 

benih lele dimasukkan kedalam kolam. Banyaknya benih 

lele tersebut, merupakan perbandingan antara volume air 

dan benih lele yang akan di pelihara yaitu dengan 5 

perbandingan 1 ekor ikan dengan 1 L air atau dapat 

dikatakan budidaya super intensif. Ikan diperlihara 

selama ±75 hari atau lebih sampai ikan siap panen, 

frekuensi pemberian pakan  yaitu 2 kali sehari dengan 

feeding rate 3% pada pagi hari dan 2% pada sore hari 10 

dari biomassa bobot ikan, oleh sebab itu maka pembuddiaya 

wajib mengukur bobot ikan setiap 1x dalam 2 minggu. Hal 

tersebut dilakukan agar terkontrol pemberian pakan 

konvensional hingga pasca panen. 

 15 

 Ratio Pemberian Konsorsium B. megaterium dan Molase 

Pemberian probiotik B. megaterium dan molase (tetes 

tebu) mengacu pada hasil peneltian Adharani et al. (2016) 

yaitu dengan cara, probiotik diberikan setiap 1x dalam 

20 hari sebanyak 0,5 mL/L air kolam, pemberian molase 20 

setiap 1x dalam 20 hari sebanyak 0,1 mL/L air kolam. Hal 

yang perlu diperhatikan adalah sebelum melakukan 

budidaya,  

 

Hasil uji coba yang telah dilakukan tim pengusul pada 25 

kelompok pembudidaya di Kecamatan Muncar, Banyuwangi bahwa 

melalui sistem bioflok menggunakan probiotik dari Bacillus 

megaterium dapat menekan FCR (Food Chain Ratio) sebesar 0.8, 

sehingga keuntungan bersih yang didapat sebesar 3.006.000 

rupiah sedangkan buddiaya yang dilakukan secara tradisional 30 

mendapatkan keuntungan sebesar 930.000 rupiah. Parameter 

kualitas air juga memberikan hasil yang sangat baik, melalui 

sistem bioflok kandungan ammonia sebesar 0,3 mg/L dan 
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kandungan nitrat sebesar 5 mg/L sedangkan kolam secara 

tradisional memiliki kandungan ammonia sebesar 14 mg/L dan 

kandungan nitrat sebesar 23,4 mg/L. Ambang batas kandungan 

ammonia untuk budidaya bioata air tawar sebesar <4 mg/L 

(Stone dan Thomforde, 2004) sedangkan untuk kandungan nitrat 5 

yang aman untuk budidaya biota air tawar sebesar <20 mg/L 

(PPRI-82/2001). Hal tersebut membuktikan bahwa budidaya 

melalui sistem bioflok dengan probiotik dari B. megaterium 

memberikan hasil yang sangat baik karena dapat memberikan 

dampak positif pada efisiensi pakan dan budidaya yang ramah 10 

lingkungan. 
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Klaim 

1. Metode budidaya ikan dan udang dengan sistem bioflok 

menggunakan bakteri Bacillus megaterium yang meliputi 

tahapan: 

a. membersihkan kolam dengan air mengalir tanpa menyikat 5 

menggunakan deterjen; 

b. memasang aerator (penambahan oksigen) berdekatan dengan 

kolam dengan bantuan selang oksigen hingga ke dasar 

kolam;  

c. memasukkan air ke dalam kolam; 10 

d. memberi garam untuk membunuh hama yang berasal dari air 

pengisian; 

e. melakukan aklimasi selama dua hari;  

f. memasukkan probiotik dan molase (tetes tebu/fermentasi 

tetes tebu);  15 

g. melakukan aklimasi kembali selama 5 hari agar kepadatan 

Bacillus megaterium tumbuh padat ketika benih ikan 

ditebar dikolam;  

h. memasukkan benih ikan yang akan dipelihara; 

i. memelihara ikan sampai ikan siap panen;  20 

 

dicirikan oleh:  

- pemberian probiotik B. megaterium diberikan setiap satu 

kali dalam 20 hari sebanyak 0,5 mL/L air kolam;  

- pemberian molase setiap satu kali dalam 20 hari sebanyak 25 

0,1 mL/L air kolam; 

- aerasi yang diberikan harus sampai dasar kolam agar 

sisa pakan dan hasil ekstkresi biota tidak mengendap 

didsar kolam dan  membantu B. megaterium dalam 

memeprcepat perombakan bahan organik.  30 
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2. Metode budidaya ikan dan udang dengan sistem bioflok 

menggunakan bakteri Bacillus megaterium sesuai klaim 1 

dimana pemeliharaan ikan dilakukan dengan cara:  

- memberikan pakan dengan frekuensi 2 kali sehari dengan 

feeding rate 3% pada pagi hari dan 2% pada sore hari 5 

dari biomassa bobot ikan,  

- mengukur bobot ikan setiap 1 kali dalam 2 minggu agar 

terkontrol pemberian pakan konvensional hingga pasca 

panen. 

 10 

3. Komposisi probiotik dan molase pada kolam budidaya ikan 

dan udang dengan sistem bioflok yang terdiri dari 

probiotik Bacillus megaterium sebanyak 0,5 mL/L air kolam 

dan molase sebanyak 0,1 mL/L air kolam. 

  15 
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Abstrak 

 

PROBIOTIK BERBAHAN DASAR BAKTERI Bacillus megaterium MURNI 

UNTUK BUDIDAYA IKAN DAN UDANG DENGAN SISTEM BIOFLOK  

 5 

 

Budidaya sistem bioflok untuk biota pemakan detritus 

seperti lele, udang, nila, mas, kakap dan lain-lain, 

membutuhkan bakteri probiotik sebagai bioreaktor yang 

mengontrol kualitas air terutama konsentrasi N serta sebagai 10 

sumber protein bagi organisme yang dipelihara. Probiotik 

hasil isolasi murni dari Bacillus megaterium dari sedimen 

mangrove di Perairan Cilacap Jawa Tengah yang terkontaminasi 

PAHs sangat optimal untuk merombak bahan organik dari limbah 

budidaya (ammonia, nitrat, nitrit, COD). Invensi ini 15 

menghasilkan metode budidaya ikan dan udang dengan sistem 

bioflok menggunakan bakteri Bacillus megaterium dan molase. 

Keunggulan dari probiotik Bacillus megaterium adalah menekan 

pemberian pakan konvensional karena memanfaatkan pakan alami 

berupa flok atau gumpalan dari sisa pakan dan hasil ekskresi 20 

biota sehingga menghasilkan limbah budidaya yang ramah 

lingkungan.  

 

 

 25 

 


